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ABSTRACT

This study aims to improve the speaking skills of Class VII D students at SMPIT
Darul Fikri Sidoarjo by implementing the eclectic method, which combines the direct
method and the audiolingual method. The research employs a Classroom Action
Research approach using Kurt Lewin's model, consisting of pre-cycle, Cycle I, and
Cycle Il. The study subjects are 24 female students from Class VIl D. Data were
collected through observation, documentation, and tests, and analyzed qualitatively
and quantitatively. The findings indicate that the eclectic method effectively
improves students' speaking skKills. In the pre-cycle stage, the students’ classical
learning mastery reached only 62.50%. After Cycle |, the mastery level increased to
70.83%. By Cycle I, it achieved 87.50%, surpassing the predetermined success
criterion of 85%. The eclectic method proved to enhance students' interest and
facilitate vocabulary usage in Arabic speaking practice. Therefore, this method can
be an effective alternative for Arabic language learning.

Keywords: eclectic method; speaking skills; arabic language learning
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara (maharah
kalam) siswa kelas VIl D SMPIT Darul Fikri Sidoarjo melalui penerapan metode
eklektik, yaitu kombinasi metode langsung (mubasyarah) dan audiolingual
(sam’iyyah syafawiyyah). Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan desain model Kurt Lewin yang terdiri dari pra-siklus,
siklus I, dan siklus Il. Subjek penelitian adalah 24 siswa perempuan kelas VII D.
Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan tes, serta dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode eklektik efektif
dalam meningkatkan maharah kalam siswa. Pada pra-siklus, tingkat ketuntasan
belajar klasikal siswa hanya mencapai 62,50%. Setelah siklus I, tingkat ketuntasan
meningkat menjadi 70,83%. Pada siklus Il, tingkat ketuntasan mencapai 87,50%,
melampaui batas keberhasilan yang ditentukan, yaitu 85%. Metode eklektik terbukti
mampu meningkatkan minat siswa dan memfasilitasi penggunaan kosa kata dalam
praktik berbicara bahasa Arab. Dengan demikian, metode ini dapat menjadi
alternatif yang efektif dalam pembelajaran bahasa Arab.

Kata Kunci: Metode Eklektik; Maharah Kalam; Pembelajaran Bahasa Arab

A.Pendahuluan menguasai empat maharah di dalam
Secara universal, pembelajaran bahasa arab.(Diah Rahmawati As’ari,
bahasa Arab bertujuan supaya siswa 2010) Yakni maharah istima’,
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maharah kalam, maharah kitabah dan
maharah
Rahmawati, 2020) Maharah istima’

merupakan keterampilan mendengar

gira’ah.(Baroroh &

yang bertujuan untuk memahami
ujaran dalam Bahasa arab. Maharah
kalam adalah keterampilan berbicara
yang difokuskan pada penyampaian
pesan secara lisan. Maharah kitabah
adalah keterampilan menulis dengan
tujuan mengungkapkan pikiran. Selain
itu, Maharah giro'ah adalah
kemampuan membaca dengan tujuan
untuk memahami isi teks.(Taubah,
2019) Dalam pembelajaran Bahasa
Arab, siswa harus mempelajari semua
maharah, termasuk maharah kalam.
Maharah kalam merupakan maharah
yang sangat mendasar yang dipelajari
oleh guru dan siswa.(Amatullah et al.,
2020)

Secara umum maharah kalam
bertujuan agar siswa mampu
berbahasa aktif untuk menyampaikan
pikiran, ide, dan pendapat secara
lisan.(Dzati Sa'diyah & Hikmah, n.d.)
Adapun standar kompetensi maharah
kalam adalah kemampuan
mengungkapkan informasi secara
lisan dalam bentuk paparan ataupun
dialog tentang materi yang
bersangkutan, sedangakan

kompetensi dasarnya adalah

melakukan dialog sederhana terkait
materi, dan menyampaikan informasi
secara lisan dalam kalimat sederhana
terkait tentang maharoh Kalam(Asni &
Anwar, 2023)

Bedasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti pada
kelas VII D SMPIT Darul Fikri belum
mencapai pada tujuan dari maharoh
kalam. Pemahaman terhadap
maharoh kalam siswa kelas VII D
masih terbilang rendah. Jumlah siswa
yang berhasil mencapai dan
melampaui KKTP kurang dari 75 %.
Adapun KKTP mata pelajaran bahasa
arab SMPIT Darul Fikri adalah 80. Hal
ini diperkuat oleh hasil wawancara
dengan guru bahasa arab kelas VII D
yang mengatakan: untuk ketrampilan
berbicara siswa kelas VIl D masih
sangat kurang sekali, hanya sedikit
saja yang bagus. Untuk penyebabnya
dikarenakan siswa kurang berminat
dengan pembelajaran bahasa arab
dan latar belakang dari sekolah tingkat
dasar yang berbeda-beda. Selain itu
kesulitan yang dialami siswa selama
belajar bahasa arab yaitu kurangnya
kosa kata bahasa arab sehingga
kurang dalam praktik berbicara
bahasa arab selama dikelas. Selama
KBM di kelas seringnya saya

menerapkan metode tanya jawab dan
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demonstrasi. Adapun hasil
wawancara dari salah satu siswa
kelas VIl D yang mengatakan: selama
pembelajaran bahasa arab guru
menerangkan dengan cara
mencontohkan hiwar yang ada
dibuku.

Dari pernyataan guru bahasa
arab dan salah satu siswa diatas,
maka peneliti menyimpulkan bahwa
penyebab lemahnya maharah kalam
siswa disebabkan karena beberapa
faktor, yaitu mayoritas siswa kurang
berminat dalam belajar bahasa arab,
latar belakang sekolah tingkat dasar
siswa yang berbeda-beda, kurangnya
kosa kata dan praktik menggunakan
bahasa arab. Selain itu metode
pembelajaran yang sudah diterapkan
guru bahasa arab di kelas, masih
belum mencapai KKTP jika dilihat dari
hasil belajar siswa

Bedasarkan permasalahan yang
ada pada kelas VII D di SMPIT Darul
Fikri Sidoarjo, peneliti mencoba
menerapkan metode pembelajaran
untuk meningkatkan maharah kalam
siswa. Ada beberapa metode belajar
bahasa Arab, seperti Qawaid (tata
bahasa) dan terjemah, metode
mubasyarah (belajar secara
langsung), dan metode sam'iyyah

syafawiyyah (belajar audiolingual),

metode qira’ah (membaca), dan
metode intiqaiyyah (eklektik).(Sam,
2016) Adanya

pembelajran tersebut, seorang guru

metode-metode

dapat memberikan materi ajar dengan
lebih menarik.(Arsyad, 2019) Adapun
metode mubasyarah, atau langsung,
adalah pendekatan pembelajaran
bahasa asing yang menyajikan materi
langsung menggunakan bahasa
sebagai media komunikasi, dengan
tujuan untuk merangsang siswa agar
mampu berkomunikasi secara efektif
dalam bahasa asing tersebut.(Ria
Meri Fajrin, n.d.) Sedangkan metode
sam’iyyah syafawiyyah, atau
audiolingual adalah suatu strateqgi
pembelajaran yang diterapkan dalam
kegiatan pengajaran bahasa asing
melalui mendengarkan dan berbicara.
Metode ini membantu orang belajar
bahasa Arab lebih

menggunakan

banyak
kosakata dan
percakapan.(Palinto, 2019)

Kedua metode tersebut dapat
diterapkan  dalam  pembelajaran
bahasa arab untuk meningkatkan
maharah kalam, karena metode
tersebut sama-sama menekankan
pada penguasaan maharah kalam.
Sehingga lebih efektik jika kedua
metode tersebut digabungkan. Oleh

karena itu, peneliti ingin menerapkan
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metode eklektik. Metode eklektik
artinya gabungan atau kombinasi,
cara menyajikan bahan pelajaran
bahasa arab melalui macam-macam
metode, sehingga proses
pembelajaran lebih banyak
ditekankan pada kemahiran bercakap-
cakap, menulis, membaca dan

memahami  pengertian  tertentu.
Metode eklektik adalah metode pilihan
dan gabungan dari dua metode atau
lebih.(AWALUDDIN, 2019) Metode
yang akan peneliti gabungkan yaitu
metode mubasyarah (langsung) dan
metode  sam’iyyah syafawiyyah
(audiolingual).

Ahmad Rifa’i

berpendapat bahwa metode eklektik

Menurut

merupakan sebuah metode yang
menggabungkan, atau menggunakan
keuntungan  dari
metode.(Rifa’'i, 2022) Menurut Siti
Milatul Mardiyah dalam buku Acep

masing-masing

Hermawan, penggabungan di sini
tidak berarti menggabungkan semua
pendekatan yang ada saat ini.
Penggabungan materi pembelajaran
dilakukan secara fleksibel dengan
mempertimbangkan berbagai faktor,
seperti tujuan pembelajaran,
karakteristik materi, kemampuan
siswa, dan kapasitas guru.(Mardiyah,

2020)

Penelitian yang telah dilakukan
oleh Nur Rifatul Mahmudah yang
berjudul “Peningkatan Penguasaan
Mufradat Metode  As-
Sam’iyyah Asy-Syafawiyyah di SD

melalui

Assuniyah Tulang Bawang Barat”
yang berfokus kepada peningkatan
melalui

pengguasaan mufradat

metode As-Sam’iyyah Asy-
Syafawiyyah. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas. Pada penelitian ini penguasaan
dibuktikan
dengan hasil dari prasiklus sebesar
13,3% menjadi 26,6%. Hal ini

menunjukkan bahwa penguasaan

mufradat meningkat

mufradat siswa dapat ditingkatkan
melalui penerapan metode As-
Sam’iyyah Asy-
Syafawiyyah.(Mahmudah et al., 2024)
Sedangkan menurut penelitian Nurul
Hapid yang berjudul “ Penerapan
Metode (Tharigah

Mubasyarah) dalam Meningkatkan

Langsung

Keterampilan berbicara Bahasa Arab”
penelitan  ini  berfokus  untuk
mengetahui peningkatan

keterampilan bahasa berbicara
bahasa arab siswa dengan metode

langsung. Penelitian ini menggunakan

penelitian tindakan kelas.
Keterampilan berbicara melalui
metode mubasyarah dengan
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berdialog dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Dibuktikan dengan hasil
prasiklus sebesar 68,83% menjadi
83,25%.(HAPID, 2023)Perbedaan
antara penelitian sebelumnya dengan
penelitian saat ini adalah peneliti
menggunakan metode eklektik yang
menggabungkan metode sam’iyyah
syafawiyyah dan metode mubasyarah
dengan tujuan untuk meningkatkan
maharah kalam siswa.

Bedasarkan urian disatas dapat
dieumuskan permalsalhn  sbegai
berikut : Dari permasalahan tersebut,

peneliti melakukan penelitian yang
-

PERENCANAAN PENGAMATAN

PELAKSANAAN

REFLEKSI

Gambar Siklus Penelitian Tindakan Kelas
THIVIHHTTIYNAUWNAULL THAHATALL NAIdL L 919vva

pada kelas VII D di SMPIT Darul Fikri

Sidoarjo?

S
/

PERENCANAAN

i
\I/ \I/

PENGAMATAN

Sedangkan tujuannya

adalanh, untuk mengetahui
peningkatan maharah kalam setelah
menggunakan metode eklektik pada
siswa kelas VII D SMPIT Darul Fikri
Sidoarjo.Naskah menggunakan bah

asa Indonesia.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas
eksperimental yang bersifat
kolaboratif.(Fidayani & Ammar, 2023)
Peneliti bekerja sama dengan guru
untuk merencanakan, menemukan,
mengamati, dan  melaksanakan
tindakan yang telah
direncanakan.(Haviz, 2014) Penelitian
ini menggunakan model Kurt Lewin
yang melibatkan empat tahap pada
satu siklus penelitian, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi.(Tabrani. ZA, S.Pd.l,

2014)

Gambar 1 Desain PTK Kurt

Lewin

Berikut penjelasan dari setiap siklus;
A. Pra Siklus
Pra siklus merupakan tahap awal
dari penelitian tindakan kelas
sebelum memasuki siklus |
Pada tahap ini peneliti

melaksanakan pretest untuk
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menilai kemampuan awal siswa
terkait maharah kalam. Tujuan
pretest adalah untuk mengetahui
tingkat penguasaan siswa kelas
VII D sebelum diterapkannya
metode eklektik. Dalam
penelitian ini, pretest dilakukan
secara lisan, di mana siswa
diminta menjawab pertanyaan
tentang tema Al-Usrah
menggunakan bahasa Arab

secara verbal.

B. Siklus |

1. Perencanaan
Tahap perencanaan adalah
langkah  esensial dalam
penelitian, karena
keberhasilan bergantung
pada rencana yang matang.
Rencana yang disusun

dalam penelitian ini meliputi:

a. Menyusun jadwal
penelitian.
b. Menyusun rencana

pelaksanaan
pembelajaran (RPP).

c. Menyiapkan materi
pembelajaran  tentang
tema Al-Usrah.

d. Menyiapkan soal pretest
dan postest beserta

jawabannya.

o

Menyiapkan alat

observasi, seperti

lembar pengamatan

guru dan siswa, serta

dokumentasi kegiatan.
2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan

merupakan implementasi

dari perancanaan yang telah
dibuat. Pada tahap ini
pembelajaran difokuskan
untuk meningkatkan
maharah kalam siswa kelas

VI D melalui metode

eklektik. Adapun

pelaksanaan pada penelitian
ini diantaranya:

a. Membuka
pembelajaran dengan
mengabsen siswa.

b. Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang
akan dipelajari.

c. Peneliti melakukan
pretest.

d. Peneliti membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok yang terdiri
dari 4 orang.

e. Peneliti meminta siswa
untuk  memperhatikan
vidio yang disediakan
oleh guru tekait materi
Al-Usrah.
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f. Peneliti meminta siswa
untuk  mendengarkan
dan membaca secara
lirih apa yang ada dalam
vidio.

g. Peneliti meminta siswa
untuk menirukan hiwar
yang diperdengarkan
didalam vidio dengan
suara lantang hingga
hiwar selesai.

h. Peneliti meminta siswa
untuk berdiskusi
dengan pasangannya
dalam membuat hiwar
terkait tema Al-Usrah
minimal 8 baris.

i. Peneliti meminta siswa
untuk maju kedepan
bersama pasangannya
untuk menyajikan hasil
hiwar yang sudah
dibuat.

j. Peneliti melakukan
postest untuk
mengetahui hasil

belajar siswa yang telah
dilakukan.

. Observasi

Observasi dilakukan oleh
guru mata pelajaran bahasa
Arab yang bertindak sebagai

pengamat, sedangkan

peneliti berperan sebagai
guru. Pengamatan meliputi
aktivitas siswa dan cara
peneliti mengajar, sesuai
pedoman observasi.
4. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti
mengevaluasi pelaksanaan
silkus pertama. Kegiatan ini
dilakukan ketika peeneliti
telah melakukan penelitian.
a. Mengevaluasi
pelaksanaan yang
dilakukan meliputi
kualitas, kuantitas, waktu
dan setiap
pelaksanaannya
b. Meningkatkan
pelaksanaan
bedasarkan hasil
penilaian yang akan
digunakan pada siklus Il
c. Mendiskusikan hasil
siklus | dengan guru
mata pelajaran.
C. Siklus Il
Rincian kegiatan pada siklus Il
tidak jauh beda dengan siklus I.
Adapun kegiatannya sebagai
berikut:
1. Perencanaan
Menyusun rencana

pembelajaran bedasarkan
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hasil evaluasi dari siklus I.
2. Pelaksanaan
Peneliti melakukan
peengajaran bahasa arab
dengan menggunakan
metode eklektik bedasarkan
rencana pembelajaran pada
siklus 1.
3. Observasi
Melakukan observasi saat
pembelajaran  berlangsung,
seperti yang sudah diterapkan
pada siklus I.
4. Refleksi
Pada pelaksanaan siklus Il
ini, peneliti mengelolah data
dan menarik kesimpulan dari
hasil yang telah dilakukan.
Untuk menentukan
keberhasilan pada siklus ini,
maka peneliti menggunakan
rumus yang telah ditentukan.
Penelitian ini melibatkan
seluruh siswa perempuan kelas VII D
di SMPIT Darul Fikri Sidoarjo yang
berjumlah 24 orang sebagai subjek
penelitian. Indikator keberhasilan yang
digunakan dalam PTK ini, harus
mencukupi KKTP klasikal dengan skor
85%. Jadi, jika 85% dari jumlah
peserta didik tuntas mencapai KKTP,
eklektik  dapat

meningkatkan keterampilan maharah

maka metode

kalam.

Jenis data pada penelitian ini
menggunakan data kuantitatif, dan
kualitatif. Laporan hasil observasi
pembelajaran maharah kalam dengan
eklektik
merupakan data kualitatif dalam

menggunakan metode

penelitian  ini. Sedangkan, data
kuantitatif berupa hasil analisis
statistik peningkatan maharah kalam.

Teknik

merupakan salah satu

pengumpulan data
langkah
fundamental dalam sebuah
penelitian.(Hardani, Auliya Hikmatul
nur , andriani Helmina , fardani asri
Roushandy , ustiawati jumari, utami
fatmi evi, sukmana juliana dhika,
2023). Data dalam penelitian ini
diperoleh dari observasi,
dokumentasi, serta tes yang
mencakup pretest, dan postest.
Sebelum  menggunakan  metode
eklektik, pretest akan dilakukan untuk
mengukur  kemampuan  maharah
kalam. Kemudian, pada siklus kedua,
postest akan dilakukan setelah
menggunakan metode eklektik untuk
mengajar bahasa arab. Selain itu,
pengumpulan data menggunakan
teknik observasi, di mana peneliti
sebagai guru dan guru bertindak
sebagai observer untuk

mengumpulkan data secara langsung

328



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

dari proses pembelajaran.

Selanjutnya, teknik  dokumentasi
digunakan untuk mendukung data
utama dengaan mengumpulkan data
skunder. Misalnya, mencari informasi
tentang jumlah siswa di kelas VII D
yang menjadii objek penelitian.

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunkan model yang
dikembangkan oleh Miles dan
Huberman yaitu reduksi data, display
data, dan verifikasi Data.(Dianna,
2020) Adapun untuk mengetahui
peningkatan maharah kalam secara
klasikal dan aktivitas siswa digunakan
rumus di bawah ini.

Analisis  ketuntasan belajar

klasikal digunakan rumus:
NP=2x 100
SN
NP = Nilai Presentase
R = Jumlah siswa yang

memperoleh nilai > 85%
SN = Jumlah Seluruh Siswa

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pra Siklus

Pada pra siklus peneliti melakukan pre
test, dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan maharah
kalam siswa kelas VIl D sebelum
diterapkannya metode eklektik dalam

pembelajaran bahasa Arab. Siswa
mengerjakan soal pre test sesuai
dengan kemampuannya masing-
masing. Berdasarkan hasil pre test,
masih banyak siswa yang
mendapatkan nilai dibawah KKTP.
KKTP di sekolah tersebut yaitu 80.
Terdapat 15 siswa yang mendapatkan
nilai diatas KKTP dan 9 siswa
mendapatkan nilai dibawah KKTP.
Siswa yang
dibawah KKTP dinyatakan belum

tuntas. Dari data tersebut diperoleh

mendapatkan nilai

hasil ketuntasan belajar klasikal siswa
sebesar 62,50%. Persentase tersebut
belum bisa memenuhi kriteria
keberhasilan belajar klasikal siswa
karena persentase terrsebut masih
kurang dari 85%. Oleh karena itu,
perlu adanya upaya peningkatkan
maharah kalam siswa salah satunya
yaitu dengan menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi yaitu

metode eklektik.

2. Siklus |

Siklus | dilaksanakan pada hari Senin,
9 September 2024. Pada siklus ini
terdapat empat tahapan yaitu: 1)
Perencanaan, guru melakukan

persiapan penelitian meliputi,
penyusunan RPP dan menyiapkan

lembar tes untuk siswa serta
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menyiapkan lembar observasi untuk
guru dan siswa. 2) Pelaksanaan,
pada kegiatan pendahuluan,
pembelajaran diawali dengan salam,
do’a, mengabsen  siswa  dan
menyampaikan tujuan pembelajaran,
pada kegiatan inti,, peneliti membagi
siswa menjadi beberapa kelompok
yang terdiri dari 4 orang, lalu peneliti
menunjukkan  vidio yang telah
disiapkan dan siswa diminta untuk
mendengarkan dan menirukan hiwar
yang terdapat pada vidio tersebut
dengan suara lantang hingga hiwar
selesai, kemudian peneliti meminta
siswa berdiskusi dengan
kelompoknya untuk membuat hiwar
terkait tema Al-Usrah minimal 8 baris,
kemudian peneliti meminta setiap
kelompok maju kedepan untuk
menyajikan hiwar yang telah dibuat.
Diakhir kegiatan inti  siswa akan
melakukan post test untuk
mengetahui pengaruh metode eklektik
terhadap maharah kalam suswa kelas
VII D. Post tes dilaksanakan melalui
tes lisan, dimana peneliti memanggil
setiap siswa untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang telah
disiapkan oleh peneliti mengenai tema
Al-Usrah. Setiap siswa akan diberi 5
pertanyaan. 3) Pengamatan, pada

tahap ini peneliti menjadi guru yang

diobservasi sedangkan guru bahasa
arab  menjadi  observer yang
mengobservasi peneliti dan siswa,
guru bahasa arab mengamati peneliti
yang sedang mengajar dan aktivitas
siswa ketika pembelajaran
berlangsung menggunakan metode
eklektik. 4) Refleksi,

menganalisa hasil data pada siklus |

peneliti

dan menarik kesimpulan untuk
kemudian dilakukan perbaikan pada
siklus I, adapun perolehan data hasil
pos tes pada siklus | belum mencapai
target. Presentase ketuntasan belajar
klasikal pada siklus | sebesar 70,83%.
Presentase tersebut masih kurang
dari 85%, maka siklus belum bisa
berhenti. Oleh karena itu, peneliti
melanjutkan ke siklus II.

3. Siklus Il

Siklus Il dilaksanakan pada hari
selasa, 17 September 2024. Pada
tahap ini terdapat empat tahapan
yaitu: 1)  Perencanaan, guru

melakukan  persiapan  penelitian
meliputi, penyusunan RPP dan
menyiapkan lembar tes untuk siswa
serta menyiapkan lembar observasi
untuk guru dan  siswa. 2)
Pelaksanaan, pada kegiatan
pendahuluan, pembelajaran diawali
dengan salam, do’a, mengabsen

siswa dan menyampaikan tujuan
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pembelajaran. Pada kegiatan inti,
peneliti  membagi siswa menjadi
beberapa kelompok yang terdiri dari 4
orang, lalu peneliti menunjukkan vidio
yang telah disiapkan dan siswa
diminta untuk mendengarkan dan
menirukan hiwar yang terdapat pada
vidio tersebut dengan suara lantang
hingga hiwar selesai, kemudian
peneliti meminta siswa berdiskusi
dengan kelompoknya untuk membuat
hiwar terkait tema Al-Usrah minimal 8
baris, kemudian peneliti meminta
setiap kelompok maju kedepan untuk
menyajikan hiwar yang telah dibuat.
Pada siklus sebelumnya kegiatan
setelah ini yaitu tes untuk mengukur
maharah kalam setelah menggunakan
metode eklektik, namun pada siklus Il
guru melakukan apersepsi dengan
memberikan kuis tanya jawab kepada
setiap kelompok terkait materi yang
sudah dipaparkan kemudian peneliti
melakukan post test untuk
mengetahui pengaruh metode eklektik
terhadap maharah kalam siswa kelas
VIl D. Post tes dilaksanakan melalui
tes lisan, dimana peneliti memanggil
setiap siswa untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang telah
disiapkan oleh peneliti mengenai tema
Al-Usrah. Setiap siswa akan diberi 5

pertanyaan. 3) Pengamatan, pada

tahap ini peneliti menjadi guru yang
diobservasi sedangkan guru bahasa
arab  menjadi  observer yang
mengobservasi peneliti dan siswa,
guru bahasa arab mengamati peneliti
yang sedang mengajar dan aktivitas
siswa ketika pembelajaran
berlangsung menggunakan metode
eklektik. 4) Refleksi,

menganalisa hasil data pada siklus Il

peneliti

dan menarik kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan.
Perolehan data hasil pos tes pada
siklus Il telah mencapai target.
Persentase ketuntasan belajar
klasikal sebanyak 87,50%. Sehingga
siklus ini berhenti karena presentase
telah mencapai lebih dari 85%. Berikut
disajikan tabel nilai pre tes dan post
tes pada pra siklus, siklus | dan siklus

Tabel 1 Skor Hasil Belajar Maharah Kalam
Siswa Kelas VIl D SMPIT Darul Fikri

Sidoarjo
No Urut Nilai Nilai Nilai
Pra Siklus |  Siklus
Siklus |
1 48 60 78
2 46 70 82
3 80 82 88
4 82 86 92
5 80 82 90
6 50 80 84
7 80 84 88
8 46 74 82
9 40 60 78
10 54 60 78
11 80 82 90
12 50 64 82
13 60 80 86
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14 80 82 86
15 80 82 88
16 80 82 88
17 80 84 90
18 82 86 90
19 44 70 82
20 82 84 92
21 80 82 90
22 80 82 90
23 80 84 88
24 80 84 90

Total Nilai 1.644 1.868 2.072
Rata-rata 68,5 77,83 86,33
Nilai
Ketuntasan 62,50% 70,83% 87,50%
Belajar
Klasikal
(%)

Presentase ketuntasan  klasikal

diperoleh dengan rumus:
NP=2x 100%

SN
NP = Nilai Presentase
R =

memperoleh nilai > 85%

Jumlah  siswa  yang

SN = Jumlah Seluruh Siswa
Hasil presentase ketuntasan belajar
klasikal pada pra siklus diperoleh

dengan rumus:
R
SN

NP=—X 100%

NP =X 100%

NP = 62,50%

Pada siklus | guru menggunakan
metode eklektik dalam pembelajaran
bahasa arab. Pada siklus ini,
dilakukan pos tes dengan tujuan
untuk  mengetahui  kemampuan
maharah kalam setelah

diterapkannya metode eklektik. Dari

hasil pos tes telah terjadi
peningkatan. Terdapat 17 siswa
yang mendapaykan nilai diatasa
KKTP dan 7 siswa dibawah KKTP.
Dari  hasil tersebut diperoleh
presentase ketuntasan belajar siswa
sebesar 70,83% dari presentase pre
tes.

Hasil presentase ketuntasan belajar
klasikal pada siklus | diperoleh

dengan rumus:
NP=2 X 100%
SN
NP =X 100%
24

NP =70,83%
Hasil presentase ketuntasan belajar
klasikal pada siklus | diperoleh dengan

rumus:

NP=2x100%
SN

NP =21X100%
24
NP = 87,50%

Ketuntasan Belajar Klasikal
(%)

100,00%
90,00%

80,00% 70,83%

70,00%  62,50%

60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%
0,00%

Pra Siklus Siklus I  Siklus II

87,50%
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Grafik 1 Peningkatan Ketuntasan

Belajar Klasikal

E. Kesimpulan

Hasil  dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan
menggunakan metode eklektik yang
menggabungkan metode langsung
dan metode audiolingual dapat
meningkatkan maharah kalam siswa
kelas VIl D di SMPIT Darul Fikri
Sidoarjo dalam pembelajaran bahasa
Arab pada tahun ajaran 2024/2025
semester ganjil.  Hal
dibuktikan

peningkatan presentase ketuntasan

tersebut
dengan adanya
belajar klasikal pada maharah kalam.
Pada Pra Siklus hasil ketuntasan
belajar  klasikal siswa sebesar
60,50%. Pada siklus | mengalami
peningkatan presentase hasil belajar
klasikal vyaitu, sebesar 70,83%.
Namun siklus tetap berlanjut ke siklus
Il karena perolehan pada siklus |
belum mencapai 85%. Pada siklus Il
presentase ketuntasan belajar klasikal
siswa sebesar 87,50%. Maka siklus
dapat berhenti karena presentase
belajar klasikal siswa telah mencapai
85%.
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